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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembangunan sektor industri saat ini merupakan salah satu andalan dalam pembangunan nasional Indonesia yang berdampak positif terhadap penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan dan pemerataan pembangunan. Di sisi lain kegiatan industri dalam proses produksinya selalu disertai faktor-faktor yang mengandung risiko bahaya yang berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. 

Menurut Rachman (1990), faktor risiko atau potensi bahaya (hazard) yang sering dijumpai pada lingkungan kerja adalah : (1) Golongan fisik yang meliputi suhu, tekanan, suara,  penerangan, radiasi dan getaran; (2) Golongan kimia yaitu debu, uap, gas, larutan, awan atau kabut; (3) Golongan infeksi, misalnya oleh bibit penyakit; (4) Golongan fisiologis yang disebabkan oleh kesalahan konstruksi mesin, sikap badan yang kurang baik, dan sebagainya yang dapat menimbulkan kelelahan kerja; (5) Golongan  mental-psikologis antara lain hubungan kerja yang tidak baik dan keadaan. 
Di tengah maraknya industri besar yang gulung tikar akibat krisis ekonomi, industri kecil masih mampu bertahan. Meskipun industri yang bergerak di sektor informal tersebut hanya menggunakan teknologi sederhana atau tradisional dengan jumlah modal yang relatif terbatas, keberadaannya mempunyai peranan penting bagi perekonomian Indonesia. Selain itu keberadaan industri kecil mampu memberikan dampak positif yang salah satunya adalah membuka lapangan kerja yang menyerap banyak tenaga kerja. Namun dibalik itu, tenaga kerja pada kelompok sektor informal seperti industri kecil, ternyata belum tercakup perhatian dan peraturan yang ada sehingga dimungkinkan para tenaga kerja tersebut mengalami kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja karena faktor risiko yang dihadapi. Sesuai UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pasal 86 menyatakan bahwa pekerja atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja (K3). 

Potensi bahaya pada faktor risiko tidak selamanya menjadi bahaya, asalkan upaya pengendaliannya dilaksanakan dengan baik. Sesuai UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, dalam pasal 87 menyatakan bahwa setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen perusahaan. Oleh karena itu upaya kesehatan kerja wajib diselenggarakan di setiap tempat kerja, khususnya tempat kerja yang mempunyai risiko bahaya kesehatan yang besar bagi tenaga kerja agar tenaga kerja dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya untuk memperoleh produktivitas kerja yang optimal.
Budiharja (2010) menyatakan bahwa  dari jumlah pekerja di sektor informal sebanyak 97 juta orang, baru satu persen saja yang telah terjangkau jaminan kesehatan. Sedangkan sisanya sebanyak 99% belum menikmati jaminan risiko akibat pekerjaannya termasuk risiko kecelakaan kerja. Padahal jumlah mereka sangat besar mencapai 93% dari total angkatan kerja nasional sebanyak 104,03 juta orang. Pekerja informal memiliki risiko tinggi saat bekerja, sehingga tingkat risiko kecelakaan kerja pada pekerja juga tinggi.  Berdasarkan  data dari PT Jamsostek angka kecelakaan kerja pada tahun 2006 tercatat 94.186 kasus. Pada tahun 2008 meningkat menjadi 96 ribu kasus lebih, dengan pembayaran klaim asuransi mencapai Rp 225 miliar.  Data kecelakaan kerja tersebut yang tercatat, sedangkan pekerja yang sakit akibat pekerjaannya belum semuanya terdata (Disnaker Kabupaten Kulon Progo, 2009).
Berdasarkan data yang diperoleh dari International Organization for Mitigation (IOM) tahun 2009 pada salah satu industri kecil yang bergerak pada sektor industri tahu di Desa Tuksono, Sentolo, Kulon Progo sebanyak 24 pekerja atau 96% dari total pekerja 25 orang dalam kegiatan produksi tahu merasakan sakit pada bagian leher hingga pinggang. Keluhan ini secara         indikatif disebabkan oleh prosedur kerja dan penggunaan peralatan kerja yang kurang memadai. Pada alat dan prosedur kerja yang dipandang membahayakan, sebanyak 24 responden atau 96% mengemukakan bahwa penggunaan wajan air panas mempunyai risiko bahaya jika mengenai wajah pekerja. Dalam hal hygiene lingkungan kerja, terdapat 11 pekerja atau 44% menyatakan bahwa tetap masuk bekerja dan mengerjakan semua pekerjaan apabila sedang sakit. Hal ini akan menyebabkan dampak negatif bagi masyarakat, misalnya menyebarnya penyakit menular apabila produk dikonsumsi oleh masyarakat. Masalah tersebut terjadi diduga karena para pemilik industri kecil masih kurang pengetahuan tentang K3 dan upaya pengendalian faktor risiko.
Setelah dilakukan survei pendahuluan pada industri bakpia dan industri batik di Desa Gulurejo, didapatkan hasil bahwa hampir semua tenaga kerja belum menggunakan APD dan pada industri batik ada kejadian seorang pekerja yang tangannya melepuh karena bahan kimia pada saat melakukan pencelupan batik selama 1 minggu terakhir ini karena pekerja tidak menggunakan sarung tangan dan tidak menakar bahan kimia yang digunakan secara benar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor risiko di lingkungan kerja dan upaya pelaksanaan K3 pada industri kecil di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo dikarenakan desa tersebut memiliki jumlah industri kecil paling banyak dibanding dengan desa lain yang ada di wilayah kerja Puskesmas Lendah II. Adapun data industri kecil di Desa Gulurejo, Lendah, Kulon Progo dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Industri Kecil di Desa Gulurejo Kecamatan Lendah Kabupaten Kulon Progo

Tahun 2009

	NO
	NAMA DUSUN
	INDUSTRI KECIL
	JUMLAH

	
	
	IRT Makmin
	IRT Batik
	IRT Mebel
	IRT Tembaga
	

	1
	Pengkol
	22
	2
	3
	0
	27

	2
	Sembungan
	10
	3
	2
	0
	15

	3
	Sumur Muling
	21
	0
	0
	0
	21

	4
	Kragilan
	2
	0
	0
	0
	2

	5
	Klipur
	2
	0
	0
	0
	2

	6
	Wonolopo
	7
	0
	2
	1
	10

	7
	Mendiro
	7
	4
	2
	1
	14

	8
	Pulo
	11
	0
	3
	1
	15

	9
	Gegulu
	0
	0
	0
	0
	0

	10
	Bonorejo
	0
	0
	0
	0
	0

	
	JUMLAH
	82
	9
	12
	3
	106


Sumber : Data Puskesmas Lendah II 2009
Dari semua industri kecil yang ada, peneliti memilih industri batik, industri tembaga, dan industri selondok karena industri tersebut mampu menyerap tenaga kerja paling banyak serta dimungkinkan mempunyai faktor risiko yang paling besar dan mungkin juga belum dilakukan upaya pengendalian.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut : “Bagaimanakah faktor risiko di lingkungan kerja dan upaya pelaksanaan K3 pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo?”.
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diperolehnya informasi yang dapat digunakan untuk peningkatan upaya K3 pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasinya faktor risiko di lingkungan kerja pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.
b. Terdeskripsinya upaya pelaksanaan K3 pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.
D. Ruang Lingkup

1. Lingkup Materi

Lingkup materi penelitian ini yaitu pada bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah pengusaha/pemilik dan tenaga kerja pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Sleman.
3. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah faktor risiko dan upaya K3 pada Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.

4. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Industri Kecil Batik, Perak, Slondok dan Tembaga di Desa Gulurejo, Kecamatan Lendah, Kabupaten Kulon Progo.
5. Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2010.
E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Bagi ilmu pengetahuan dapat menambah referensi terutama dalam bidang Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
2. Bagi Puskesmas
Menambah informasi dalam upaya pembinaan dan pengawasan pelaksanaan K3 pada industri kecil.
3. Bagi Pemilik/ Pengusaha Industri Kecil
Sebagai pertimbangan dalam meningkatkan upaya pelaksanaan K3 pada industri kecil.
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